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SAMBUTAN KETUA LPM
UNTVERSITAS NEGERI PADANG

Dengan rasa syukur yang mendalam kehadirat Allah SWT, kami menyambut

baik atas kesuksesan Tim Pelaksana dalam melaksanakan program pengabdian kepada

Masyarakat yang merupakan realisasi dari salah satu Tri Dharma perguruan Tinggi.

Sesuai dengan tema pengaMian kepada masyarakat pada tahun 2006 hi yaitu .

"Peningkatan daya soing serta Pemberdayaan mflqlarakat di btdang pendiditran dan

ekonomi produktif, pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (ruq menuju mtsyarakot

mandirt' maka pengaMi diharapkan tetap mempunyai komitmen dan ke@ulian yang

tinggi untuk meningkatkan kualitas pengabdian di masa datang. Sehingga dampaknya

dap*t menyentuh ke strata masyarakat menengah ke bawah yang maycritas butuh

bantuan para ilmuwan berbagai disiplin ilmu dari perguruan Trnggi.

Tuntutan peningkatan kualitas SDM di masa datang semakin besar. Seiring

dengan itu peran pengaMi masyarakat perguruan Tinggi semakin diperlukan_
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BAB I
PENDAIIULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kejadian gempabumi di Sumatera Barat pada tanggal 6 Maret 2007 tidak hanya

mengejutkan masyarakat awam tetapi juga para ilmr-;an karena daerah tersebut baru saja

dilanda gempabumi besar tanggal 2l Juni 200,i yang lalu. Kejadian gempabumi tersebut

menambah catatan sejarah gempabumi di daerah tersebut dimana gernpabumi telah secara

berulang sebanl,ak 5 kali yaitu tahun 1822, 1926, 1943,2004 dan 2007. Salah satu daerah

yang mengalami kerusakan terparah pada peristiwa gempaburni tanggal6 Maret 2007 adalah

Nagari Gunung Rajo di Kecamatan Batipuh Selatan, Kota Padang Panjang - Hal ini tidaklah

mengherankan karena gempabumi berkekuatan M: 6,3 mempunyai episenter di sekitar

Nagari Gunung Rajo tepatnyapada posisi 0,53 S dan 100,53 E pada kedalaman 30 km versi

USGS. Sebelum kejadian gempabumi, Fauzi dan Syafriani (2005) telah mengidentifikasi

keberadaan sebuah sesar besar di ttlagari Gunung Rajo berdasarkan data anomali gayaberat-

mikro lokal y,'ang diperlihatkan pada Gambar 1(a) dan bandingkan dengan posisi episenter

gempabumi pada tanggal 6 Maret 2007 seperti y-ang diperlihatkan pada Gambar l(bi. Survai

lapangan yang dilakukan oleh tim dari Pusat Penelitian Pendayagunaan Sumber Day'a Alam

dan Mitigasi Bencana Alam (PUSLIT PSDA-MBA) dari LP UNP tanggal 7 Maret 2005

(hari kedua pasca gempa) menunjukkan bahwa Nagari Gqnung Rajo adalah saiah satu nagari

yang mengalami kerusakan terparah.

:.,::

(a) (b)

Cambar l(a) Peta anomali gay-aberat-mikro lokal di Nagari Gunung Rajo dan sekitarnya
((Ahmad Fauzi dan Syafriani, 2005), (b) posisi pusat gempabumi tanggal 6 Maret7007.
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Berdasarkan data resmi 1'..ang dikeluarkan oleh Bupati Tanah Datar pada tanggal i5 lViaret

2007 kerugian materiai akibat bencana alam -{enrpabumi tersebut diperkirakan mencapai Rp

639.189.983.029^ sedangkan korban jirva aclalah rneninggal I I orang. luka berat 46 orang,

luka ringan 187 orang dan jumlah pengungsi 62.716 orang. Secara lebih rinci. daftar

kerusakan akibat bencana alarn gempaburni di Kota Padang Panjang dapat dilihat pada

Tabel L
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Dari Tabel I dapat dilihat bahrva lirna kecamatan yang mengalarni kerusakan

tertinegi adalah Kecamatan X Koto. Batipuh. Batipuh Selatan- Pariangan dan R.ambaten.

Lima kecamatan tersebut adalah daerah-daerah y"ang terletak di jalur sesar aktif Sumatera

seperti riiperlihatkan pada Cambar i(b). Bila dikaitkan dengan sejarah gernpabumi pada

rnasa lalu maka daerah-daerah tersebut masih berpotensi dilanda gernpaburni pada masa-

masa mendatang.

Widiantoro (2007) mengungkapkan bah*'a preCiksi gempa bumi: kapan (t)? di

mana (x,y,)? berapa besar (M)? dan berapa dalam (h)] adalah sangat srilit karena variabelnya

sangat komplek sehingga gempa belum berhasil diprediksi terutama untuk -iangka pendek.

IVleskipun demikian usaha untuk mitigasi bahaya gempa dan prediksi gempa perlu terus

ditingkatkan. Salah satu upaya Mitigasi Bencana Alam (MBA) gempabumi yang dapat

dilakukan adalah memberikan bimbingan dan penyuluhan berupa peningkatan pengetahuan

masyarakat yang ting-ual di sekitar jalur sesar aktif. Hasil bimbingan dan penyuluhan tersebut

diharapkan dapat membangun kesadaran masyarakat yang tinggal di sekitat zona sesar aktif

bahrva kita hidup di daerah ra\tan bencana alam gempabumi.

Dampak lain dari bencana alarn gempabumi adalah adanya trauma bagi mas-v-arakat

akan terjadiny'a gempabumi besar sehingga sebagai masyarakat tidak berani kembali ke

rumah. Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan sampai tanggal I April 2007, masih

banyak masyarakat yang tidur di atas tenda-tenda darurat untuk menghindari bahaya dari

gempabumi susulan. Apalagi pengetahuan masyarakat dan aparat pemerintahan masih

kurang terhadap gempabumi sehingga masyarakat rnudah termakan issu yang menyesatkan

seperti : tanah akan turun sampai beberapa km ke bawah, air bah akan muncul dari Gunung

Merapi yang akan menenggelamkan kota dan desa, tulisan-tuiisan muncul pada telinga anak

kecil, batu hasil pertambangan, ikan dan sebagainya. Ini akan menambah panjang daftar

ketidak-tahuan masyarakat terhadap bencana alam gempabumi. Pada hal gempabumi

merupakan fenomena alam biasa yang selalu terjadi dan akan tetap mengancam keselamatan

masyarakat terutama yang tinggal di sekitar zona sesar aktif khususnya di Kota Padang

Panjang.

Pusat Penelitian Penda),agunaan Sumber Daya Alam dan Mitigasi Bencana Alam

(PUSLIT PSDA-MBA) dari Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang (LP UNP)

sebagai salah satu unit di LINP Padang bekerja sama dengan Jurusan-Jurusan lain di

lingkungan UNP seperti : Fisika, Biologi. Geografi, Teknik Elekto, Teknik Sipil, Bimbingan

+
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dan Konseling tnerasa perlu untuk *",I_Efafiraasiarakat vangtinggal di -iaiur sesar aktif

terhadap gejala gempahumi dan dampakn\,? pasca gempa Hal ini disebabkan gempabun'ri

selalu berulang, gempapaburni menyebabkan trauma- kepanikan dan ketakutan. konsenrrasi

penduduk yang tinggal di daerah yang terletak diatas zona sesar aktif cukup banyak,

masyarakat harus bisa tetap hidup, eksis dan dapat beker.ia seperti biasa- masyarakat harus

membangun kembali rumah-rumah mereka den_ean bantuan konsultasi dari pada ahli.

Mengingat begitu pentingnl'a pengetahuan masvarakat tentang gempabumi bumi. dampak

serta penanggulangan pasca gempE kami merasa terpanggil untuk melakukan suatu kegiatan

pengabdian kepada masyarakat dengan judul: ?eningkatan Pengetohuan Masyarakat yang

ringgal di se*itar zona sesor aktif, Konseling Traunr dan koseting Kontruksi Sebagai

ttpaya il{itigasi Bencana.Alam (I4BA) Gempabumi di Kota Madyo Padang Panjang

B. IDENTIFIKASI DAN PERUMUS$I MASALAH

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar daerah-daerah di Kota Padang Panjang

di lalui oleh sesar Sumatera yaitu Segmen Sumani dan Segmen Sianok. Ini berarti

masyarakat yang tinggal di daerah tersebut adalah rawan terhadap bencana alam gempabumi.

Namun pengetahuan aparat nagaridan keiurahan, guru, pemuka mas.varakat dan masyarakat

tentang gempabumi masih sangat kurang- Buktiny'a masyarakat gelisah dan panik apabila

ada issue tentang gempabumi. Kemampuan pemerintah daerah untuk mensosialisasikan

daerah-daerah yang rawan bencana gempabumi juga sangat terbatas.

Berdasarkan kondisi di atas dan uraian sebelumny'a. maka dapat diidentifikasi

masaiah sebagai berikut:

1. Kondisi geografis Kota Padang Panjang sebagian daerahnya di lalui oleh sesar Sumatera

yang sangat rawan terhadap bencana gempabumi. Hal ini dibuktikan dengan berulangnya

gempabumi besar dan merusak di daerah tersebut yaiil 1822, 1926, 1943,2004 dan

2007.

2. Pengetahuan masyarakat yang bermukim disekitar zona sesar aktif di Kota Padang

Panjang tentang gempabumi tektonik sangat kurang sehingga mereka mudah termakan

issue yang menyesatkan dan meresahkan. Ketidak-tahuan tentang gempabupi

merugikan masyarakat secara material sepe(i ketakukan, kepanikan, trauma,

kemalingan, kematian dan secara psikologis seperti tidak tenang dalam bekerja dan tidur.

3. Kurangnya surnber informasi dan penyuluhan kepada masyarakat ;,'ang bermukim

didaerah yang terletak diatas jalur sesar aktif.

5



Berdasarkan identifikasi nrasalah di atas. dapat dirumuskan permasalahan yang ingin

dijarvab melalui kegiatan pengabdiarr pada mas,varakat ini .,*aitu: apakah dengan memberikan

penyuiuhan tentang gempabumi tektonik dapat mengurangi keresahan pada rnasi'arakat

yang bermukim di atas jaiur sesar aktif ?

C. TUJTIAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk:

I. Meningkatkan pengetahuan masyarakat yang beqnukim -4,iatasj{Iur sesar aktif terhadap

bahaya gempabumi

Z. Meningkatkan pengetahuan masyarakat yang bermukim diatas jalur sesar aktif terhadap

tentang upaya mitigasi bencana alam (MBA) gempaburni.

3. Meningkatkan pengetahuan masyarakat yang bermukim diatas jalur sesar aktif tentang

cara menyelematkan diri dari gempabumi.

1. Mengurangi tingkat keresahan dalam masyarakat yang bermukim diatas jalur sesar aktif

tentang issue gempabumi humi.

5. Mengurangi kerugian material dan psikologis akibat adany'a issue gempabumi.

D. ilIANFAAT KEGIATAN

Kegiatan ini mempunyai manfaat sebagai berikut:

l. Bagi masyarakat yang bermukim diatas jalus sesar aktif akan mempunyai pengetahuan

yang benar tentang gempabumi sehingga mereka tidak rnudah termakan issue yang

menyesatkan, dapat mengurangi kerugian material dan psikologis serta mengurangi

resiko korban lebih bany'ak akibat gempabumi .

2. Bagi PUSLIT PSDA-MBA di UNP memperlihatkan peran aktifrrya dalam memecahkan

persoalan-persoalan kernasyarakatan dalam penerapan iimu dan teknologi, khususnya

pengetahuan tentang gempabum i.

3. Bagi pemerintah daerah. dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat tentang

menyebaran informasi yang benar tentang gempabumi

6



BAB II
TINJAU,fu\ PUSTAKA

Berdasarkan tinjuan pustaka" daerah-daerah .vang terletak antara aniara Bukit

Tinggi dan Solok dilalui oleh Sistem Sesar Sumatera. Sistem sesar pada daerah tersebut

dapat dibagi menjadi dua segmen yaitu Segmen Sumani dan Segmen Sianok. Berikut ini

akan dibahas karakteristik masing-masing segmen tersebut-

l. Segmen Sumani

Segmen Sumani terletak pada posisi l,0oS s/d 0,5oS. Panjang segmen ini adalah 60

km dan merentang dari daerah vulkanik Danau Diatas sampai arah baratdaya Danau

Singkarak. Dua pasang sesar oblique nonnal membentuk topografi sangat curam dengan

ketinggian 400 m dari permukaan danau. Stnrktur sesar di segmen Sumani lebih menyerupai

graben daripada kaldera vulkanik dan dapat diamati di lapagan berupa bukit linier setinggi

l0-30 m, membentang dari ujung selatan Danau Singkarak kearah selatan meler*'ati sebelah

baratdaya kota Solok. Jalur sesar ini dapat terus diikuti kearah selatan berupa bukit linier

yang terputus-putus, kelurusan sungai/lembah ataupun pembentukan pola aliran sun-eai.

Ltjung seiatan dari segmen ini berupa zona "transtensional (pull-apart)" yang besar ditandai

dengan kernunculan Danau Dibauah dan Danau Diatas, sebagai akibat gaya tarikan tektonik

pada tiap-tiap kejadian gempabumi.

Sepanjang tercatat dalam sejarah, di segmen Sumani pernah terjadi dua

gempabumi besar yaitu tahun 1926 (M,:-7) dan tahun 1943 (M,:7,6). Natawidjaja,dkk.,

(1995) menyatakan bahiva ada fenomena alam yang sangat menarik antara gernpabumi tahun

1926 dan 1943 yaitu kedua-duanya mempunyai dua kali kejadian gempabumi utama atau

"doble main shocks". Gempabumi tahun 1926 mempunyai rekaman seismik dan informasi

paling lengkap tercatat terjadi dalam dua kali gempa utam4 pertama terjadi pukul 10.04 pagi

tanggal 4 Agustus 1026 dan kedua terjadi sekitar 3 jan sete{ah gempa pertama yairu pukul

12.57 siang hari. Gempabumi pertama tercatat mempunyai Mr:6.75 dan gempa kedua

mempunyai M.:6,5 (Untung, dkk., I 985).

Dari kedua gempabumi tahun 1926 dam 1943 ini terlihatjelas perbedaan letak titik

pusatnya. Natawidjaj4dkk., (1995) menyatakan bahwa gempabumi tahun 1926 melibatkan

segmen Sianok sedangkan gempabumi tahun 1943 melibatkan segmen Sumani. Hal ini jelas

ditunjukkan oleh pola distribusi intensitas gempabumi yang menunjukkan intensitas

7



rnaksirnal gempabumi tahun 1926 didaerah Padang Pan_iang sedangkan untuk gempabumi

tahun 1943 didaerah Alahan Panjang. Gempa pertama tahun 1926 melibatkan segmen sesar

Sumani dengan letak episenter di sekitar Danau Singkarak-Solok- Gempa keduatahun 1925

melibatkan segmen Sianok dengan episenter di sekitar Padang Panjang. Pada kejadian

gempabumi tahun I943. gempa kedua rnelibatkan segmen Sumani dengan letak episenter

diduga di daerah Alahan Pan_iang. Gempa kedua terjadi 7 janr lebih dulu darigempa perrama

dan mempuny'ai episenter jauh disebelah selatan- Untung. dkk., (1985) memperkirakan

bahwa letak episenter gempa pertama tahun t943 adalah sekitar 200 km sebelah selaran dari

Alahan Panjang.

Kerusakan segmen Sumani diakibatkan oleh gempa kedua dari dua gempabumi

besar Mr:7-4 pada tanggal 9 Juni 1943. Intensitas kuat mengindikasikan bahwa ujung sesar

arah baratdaya terekahkan didekat danau. Untung.dkk, (1985) menyimpulkan bahwa offset

lateral-menganan sampai 2 m terbentuk dekat kota Solok, tetapi Natawidjaja, dkk.- (1995)

hanya dapat menverifikasi offset sampai 1m. Analisis data geodesi mendukung dextral slip

sebesar -l m. Intensitas tinggi didekat Danau Dibawah dan Danau Diatas menemukan

bahwa bagian segmen arah tenggara terekahkan dan berakhir di segmen Suliti sebelah

baratdaya.

Gempa pertama Cari dua gempabumi besar pada tanggal 4 Agustus 1926 dirasakan

sangat keras pada zona di sepanjang segmen Sumani. Gempabumi lain pada tanggal I

Oktober 1822 dirasakan sangat keras antara Gunung Merapi iian Gunung Talang.

Gempabumi ini mungkin -vang menyebabkan terbentuknya rekahan dari segmen Sumani.

Genrich, dkk., (2000) menunjukkan akumulasi regangan di segmen Sumani selama awal

sampai pertengahan tahun 1990 konsisten dengan dextral slip sebesar 23+5 mm/tahun.

2. Segmen Sianok

Segmen Sianok terletak pada posisi 0,/S s/d 0,loll. Panjang segmen ini adalah 90

km dan merentang dari tepi Danau Singkarak sampai katulistiwa dengan lebar l0 km didekat

baratdaya Gunung Merapi dan 18 km di Danau Singkarak. Segmen sesar Sianok dapat

dengan mudah diikuti dari fotoudara dan peta tofografi berupa struktur kelurusan yang tegar

membentang dari daerah Kumpulan-Bonjol sampai ke ujung utara Danau Singkarak. Di

daerah anlaru antara Bukit Tinggi dan Danau Maninjau jalur sesar ini rnembentang mengiris

lapisan horizontal ,r,aitu tebal dari Tufa Maninjau. Penampakan morfologi yang umum

dijumpai adalah kelurusan dari lembah dalam hasil torehan sungai yang bica mencapai lC0

B



m atau lebih. termasuk lembali Sianok 1,ang terkenal. Di lembah Sianok sesar aktif ini tepat

melervati Desa Koto Cadang dan Desa Jarnbak. Patahan aktif pada tanah datai'an kadang bisa

diamati di lapangan berupa punggun-sanr'undak tanah yang meman_iang setinggi beberapa

meter, meskipun rnorfologi sesar ini agak sukar dikenali akibat aktifitas manusia. Di ujung

utara segmen Sianok (tepatn-v"a disekitar desar Sipisang-Bonjol) garis sesar terputus

membentuk satu struktur "transtensiorallstep over" ,*-ang memisahkan se-lrnen ini dengan

segmen sesar di utaranya.

Segmen sesar Sianok menerus kearah selatan melewati bagian timurlaut kota

Padang Panjang kemudian menoreh endapan breksi dan lava Gunun,u Merapi di kaki lereng

sebelah baratdayanya- Lebih ke selatan lagi yaitu utara Danau Singkarak terlihat ada satu

pola diskontinuitas/segmentasi ditandai den-uan percabangan sesar untuk kemudian berhenti

ditepi utara Danau Singkarak. Nataividjaya.dkk., (1995) beranggapan bahrva Danau

Singkarak terbentuk akibat mekanisme amblesan yang diakibatkan oleh pergerakan sesar

aktif sesar Sumatera. Tipe struktur vang mengontrol bentuk Danau Singkarak ini,

berdasarkan geometrinya yan,q berbentuk oval diantara dua segmen sesar yang lurus,

kernrrngkinan merupakan "negative florver structures" yanglaz\m dijurnpai di segmen sesar

Sumatera atau sistim sesar geser di dunia.

Sepanjang tercatat dalarn se_iarah di segmen Sianok pemah terjadi dua gempabumi

besar yaitu tahun 1822 (M,-7) dan tahun 1926 (Il4;7). Gempa kedua ciari dua gempabumi

besar pada tanggal 4 Agustus 1926 dirasakan sangat besar sepanjang arah tenggara dari

se-srnen Sianok. Hal ini konsisten dengan pengamatan Visher (1927) dalam Sieh and

Natarvidjaja (2000) dimana sesar terekahkan antara Bukittinggi dan Singkamk. Genrich,dkk,

(2000) menunjukkan akumulasi regangan di segmen Sianok selama awal sampai

pertangahan tahun I990 konsisten dengan dexral slip sebesar 23*3 mm/tahun.

Batas antara segmen Sumani dan Sianok dekat graben Singkarak diperlihatkan

pada Cambar 2. Lokasi terparah pada kejadian gempabumi tanggal l6 Februari 2004 dan 6

&{aret 2007 adalah desa Gunung Rajo terletak pada ujung utara segmen Sumani dan Desa

Pitalah terletak pada ujung selatan segmen Sianok-

I
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Gambar 2. Peta segmen Sumani dan Sianok dekat graben Singkarak (Sumber: Sieh and
Natawidjaya, 2000)

3. Laju slip sesar di segmen Sumani dan Sianok

Salah satu parameter utama sesar aktif adalah laju pergerakan relatif antara dua blok

yang dipisahkan sesar tersebut atau dikenal dengan narna laju slip. Sangat umum dijumpai

didaerah Sumatera bahwa besaran laju slip bisa ditentukan dari besarnya pergeseran atau

perpindahan (offset) sungai yang melewati garis-garis tersebut. Di wilayah tutupan endapan

Tufa Maninjau antara Bukit Tinggi dan Danau Maninjau terdapat indikasi yang sangat baik

dari perpindahan aliran sungai sebesar 700 m. Hasil penentuan umur radiometrik

mengindikasikan umurnya sekitar 60.000 tahun. Berdasarkan datadata ini diperoleh laju slip

adalah l2 mm/tahun di segmen Sianok (Natawidjaya dkk.,i995).

Hipotesis tentang evolusi graben Singkarak telah diusulkan oleh Sieh and

Natawidjaya (2000) seperti diperlihatkan pada Gambar 3.
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Gambar -1. Sebuah hipotesis tentang evolusi graben Singkarak merepresentasikan offset total
dari Segmen Sumani dan Sianok (Sumber: Sieh and Natawidjaya, 2000)

Bellier and Sebrier (1994) mengatakan bahwa dominasi batuan vulkano berurnur

Plio-Pleistosen pada graben Singkarak mengindikansikan bahwa graben berumur kurang dari

I000 tahun. Biia pan_iang offset total pada dua garis segmen strike-slip saat ini adalah adalah

-23 krn maka laju slip sesar di segmen Singkarak adalah 23 mmltahun. Hasil ini konsisten

ciengan pengukuran GPS dan sejarah trianggulasi di segmen tersebut.

Prawiro<iirdjo, dkk., (2000) telah menurunkan laju slip dari data GPS dan

trianggulasi di sepanjang segmen Sumani dan Sianok dan hasilnya diperlihatkan pada

Gambar 4

\'rf ; :t : '.1 r"r-1'
-,.Lrirr.j{', ::iir

i.l
;

:

::r !

-a

.l

Gambar 4- Komponen laju slip di segmen Sumani dan Sianok diturunkan dari data

trangulasi dan GPS (Sumber : Prmuirodirdjo. dklc, 2000)

11

a

rl,

''. ---.. -., ;- - -; ' ';-



Berdasar*an Cambar 4 dapat disirnpulkan bahwa laju slip di segmen Sumani dan

Sianok adalah adalah 23 mrn/tahun dengan asumsi keda.laman sesar adalah 24 km di segmen

Sianok dan22 km disegmen Sumani.

Selanjutnya Genrich, dkk.. (2000) melaporkan hasil estimasi laju slip dan

kedalamarr sesar di segmen Sumani dan Sianok berdasarkan pemodelan dislokasi elastik dari

data GPS dan triangulasi, hasilnya diperlihatkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Penampang laju slip, kedalaman dan jarak-ortogonal sesar di segmen Sumani dan
segmen Sianok (Sumber : Genrich, dkk., 2000, Kode S0.4 dan S0.8
melambangkan segmen Surnani dan Sianok)

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, maka peneliti utama membuat

kesimpulan tentang parameter-parameter sesar dan laju slip di Segmen Sumani dan Sianok

seperti ditampilkan pada Tabel 2 dan Tabel 3. Untuk memudahkan pembuatan algoritma dan

pemograman, laju slip sesar daiam penelitian ini diasumsikan sama ke segala arah-

Tabel 2. Parameter-parameter sesar di segmen Sumani.

Tabel 3. Parameter-parameter sesar di segmen Sianok.

12

Parameter
sesar

L
(km)

w
(km)

6
(")

D
(km)

U1

(mm/thn)
U2

(mmrthn)
U3

(mm/thn)
Strike-slip
Dip-slip
Tensile
Oblique-slip

60
60
60
60

?

?

?

?

90
90
90
90

22+t2
22+12
22*12
22L12

23+5
0

0
23+5

0
23+5

0
2315

0
0

23+5
0

Parameter
sesar

L
(km)

w
(km)

5
(")

D
(km)

U1

(mm/thn)
U2

(mm/thn)
U3

(mmithn)
Strike-slip
Dip-slip
Tensile
Oblique-slip

90
90
90
90

l0-r8
r0-18
l0-18
l0-t8

90
90
90
90

24+.13

24+13
24L13
24r.13

l):!)

0
0

23+3

0
23+3

0
z ):l: )

0
0

/.)t)
0



Parameter-paramater sesar pada Tabel 2 dan Tabel 3 sangat diperlukan untuk

menghitung tanggapan anomali gayaberat-rnikro 4D secara teoritik disebabkan oleh

pergerakan sesar di segmen Sumani dan segmen Sianok.

4. Studi gayaberat untuk memantau aktivitas sesar

Peneliti-peneliti di luar negeri telah lama menggunakan metoda gayaberat untuk

mendeteksi aktivitas sesar khususnya sebelum dan setelah kejadian gempabumi- Barnes

(1966) melaporkan surv.ei sebelum dan setelah gempabumi Alaska tahun 1964

mengindikasikan pertambahan gayaberat lebih dari 200pcal. Kisslinger (1975) melaporkan

variasi gayaberat sebesar 80pCal selama gempabumi "slvarm" di Matsushiro. Jepang,

sepanjang tahun 1965-1967- Hagiwara (1978) telah mengukur perubahan gayaberat sebesar

30pGal sebagai tanda-tanda gempabumi di Izu Peninsul4 Jepang antara tahun 1974-1976.

Chen et.al-, (1979) melaporkan perubahan gayaberat sebesar -32-5pGal dan +l65pCal vang

rnendahului gempabumi Haicheng tahun 1975 dan gempabumi Tangshan tahun 1976 secara

berturut-turut. Yoshida, et.al., (1999) rnenunjukkan terdapat perubahan gayaberat sampai

30pGal sebelum dan setelah kejadian gempaburni "s!vann" Izu Penisula, Jepang, pada tahun

1997 dan gempabumi ini berhubungan dengan aktivitas sesar Kita-Izu. Penelitian -vang lebih

rinci dari Yi-qing, dkk., (2004) menunjukkan bahrva terdapat evolusi gayaberat dalarn ruang

dan rvaktu (baca : anomali gayaberat-mikro time-lapse) derigan aktivitas gempabumi selama

',992-2A01di Blok Qinghai-Xizang, dan hasilnya ditampilkan pada Tabel 4

Tabel4. Evolusi ga;.aberat di Blok Qinghai-Xizang,Cina. selama 1992-20A1

(Sumber : Yi-Qing, 2004)

Meskipun demikian, bagaimana hubungan antara aktivitas sesar riengan anomali

gayaberat-mikro 4D di segmen Sianok dan segmen Sumani- sampai sekarang masih belum

diketahui. Peristirva gempabumi .vang selalu terjadi berulang di sepanjang Sesar Surnatera

khususnya di segmen Sumani dan Sianok hendaknya mendapat perhatian yang serius karena

telah banyak menelan korban jirva dan harta.

IJ

Periode pengamatan Amplitudo
Ag(pGal)

N{agnitudo gempabumi

1992-t994 -14 - +25 Vi,: 5-6 Wuu,ei. Yongdeng dan Lanzhou
1995-1996 _29 _ +40 Mr: 5,8 Yongdeng. Mr:5,4 Tianzhu
1997-1998 -40 - +30 Mr:4,5 Hail'uan- Mr:4,6 Zhongning
r 999-2000 -30 - +30 M,: 5,9 Jingtai
2000-200r -30 - +30



Untuk membayangkan pergerakan sesar di segmen Sumani dan segmen Sianok,

pene!:ti r.ttama tela,h mengusulkan sebuah model prisma sisi tegak dan rnodel dislokasi

elastik sesar. fulodel prisma sisi tegak telah digunakan oleh beberapa peneliti-peneliti untuk

menrodelkan injeksi uap (Fauzi, 2006;f:auzi. dkk., 2005; Fauzi- dkk.. 2001). rvaterflood

(Hare. dkk.. 1999) dan amblesan tanah di Semarang (Kadir,dkk-,2404)-

Setruah sesar dalam koordinat Kartesian berdasarkan model pristna sisi tegak dapat

<iilihat pada Cambar 5 dan sumbu-x adalah sejajar terhadap arah sffike dari sesar- Besaran

Ur, U:, U3 merupakan kornponen .strike-stip, dip-slip, dan tensile dari sesar dimana a adalah

panjang sesar, b adalah lebar sesar, z1 dan z: adalah kedalaman atas dan L'arvah dari sesar dan

t = z2-zl adalah ketebalan sesar.

(-)

:,r

l.

t !

[:

Gambar 6. Geometri sesar dan laju slip berdasarkan model prisma sisi tegak.

Rumusan teoritik gayaberat yang disebabkan oleh prisma sisi tegak telah diturunkan

oleh PIouff {1976) dan dapat ditulis sebagai berikut

( r)

dimana R p = x + x' +e' , s:s;sisp, Sl:-l dan s2:*1, G adalah konstanta gayaberat umum'

dan p adalah rapat massa- Perubahan gayaberat yang disebabkan oleh pergerakan sesar

komponen strifte-slip. rtip-slip, terusile dan oblique-.stip dapatdidekati dengan cara mengubah

koordinat prisma ke arah surnbu-x, sumbu-y atau sumbu z dan bidang-ry. Selisih antara nilai

gayaberat sebelum dan setelah perubahan koordinat prisma disebut anomali gayaberat-mikro

time-lapseyan g berassosiasi sebagai pergerakan sesar.

peneliti utama menurunkan kembali algoritma pada pers.( l) dalarn bahasa

MATLAB versi 7.0.1 .24704 (Release l4). Sebagai studi kasus pada data sintetik, parameter-

s{x, v, z) = G oLZZr[rn tun-' + - a, ln(R,r + b 1) - b, in{ Rar,* o )-j
,=r r=rf,-o l^ zr\1r ' ' n^ '' t t' 

i
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parameter georfietri sesar _\rang digunakan untuk memodelkan gerakan sesar adalah panjang

sesar 75 l.:rir. lebar sesar adaleh 20 krn. kedalaman atas sesar adalah 0,5 knt, kedaiaman

baruah sesar adalah 20 knr- luas area adalah 50 km x 50 krn. jarak antar stasiun adalah 0,5

kin sehingga jumlah totai stasiun adalah I201120 titik arnat. Paranreter-paramater lain yang

digunakai: adalah rapat massa batuan diasumsikan I g/cmi dan laju slip <iiasurnsi 5 m/tahun.

Nilai kedalamail atas dan barvah zcna sesar daerah studi kasus diarnbil dari Fauzi, dkk.,

(2000). Tabel 2 memperiihatkan parameter-parameter sesar yang digunakan dalam

perhitungan respon teoritik dari anomali gayaberat-rnikro 4D sesuai pers.(l).

Tabel 5 Parameter--parameter sesar meng,qunakan model prisma sisi tegak

Parameter
sesar

a
(km)

b
(km)

Z1

(km)
Zy

(km)
Ur

(mitahun)
Uz

(m/tahun)
U:

m
0Stike-slip 25 7A 0.5 20 5 0

Dip-slip 1i' 20 0,5 20 0 0

Tensile 75 20 0,5 20 0 0 5

Oblique-slip 25 20 0,_5 20 5 5 0

Untuk rnembal,angkan gerakan sesar nrenggunakan prisma sisi tegak ciengan

parameter-parameter sesar sesuai Tabel 5, peneliti utalna mengusulkan dua buah prisma Pl

dan P2. Misalkan PI adaiah posisi prisma sebelum bergerak pada rvaktu t1, dan P2 adalah

posisi prisnra setelah bergerak pada rvaktu 12, maka nilai ga1'a berat-mikro pada rvaktu t1

dan t2 serta anomali gayaberat-rnikro 4D selang rvaktu Lr:r2-rl diperlihatkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai ga1,3$erat-mikro pada saat t1 dan 12 serta peta anomali gayaberat-mikro 4D

selang waktu At:r2-t1 dari model prisma sisi tegak

'i5

Jenis g(x,y,z.t1) g(x,Y,z, 12) Ag(x,y,z. Ar)

(a1 Stike-

dip
.:{ ,
:1! .

i:-
E

F.::

,.;

-;.t
, ,j,
.=
.4a

;
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(dlOblique-

slip

Salah satu kelemahan rnodel yang kami usulkan pada Tabel 6 adalah iaju slip 5 mitahun

yang tidak realistik untuk studi kasus di Segmen Singkarak.Untuk itu peneliti utama

memodifikasi parameter-parameter laju slip menjadi 23mm/tahun sesuai kondisi daerah studi

kasus. Cambar 3 memperlihatkan tanggapan teoritik dari peta anomali gayaberat-mikro 4D

yang disebabkan oleh laju stip sebesar 23mm/tahun. Hasil-hasil yang diberikan pada Gambar

7. mengiltrstrasikan bahw'a kinerja perangkat lunak yang dibuat adalah cukup baik karena

mampu menghitung nilai anomali gayaberat-mikro 4D dengan ketelitian kurang dari I pGal.
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( c ) t e n s i l, z:23 mm / tahun
(d) obl ique - sl ip, x=y:23mrn/tahun

Gambar 7- Pola anomali gayaberat-mikro 4D disebabkan oleh pergerakan sesar komponen
(a) strike-slip, x:23mmltahun, (b) dip-slip. 523mm/tahun, (c) tensile,

' z:Z3mmltahun, dan (d) oblique-slip, x:23mm/tahun, ,v:23mm/tahun. ilnterval
kontor : 0,8pGal untuk (a).(b),(d) dan 0,08piGal untuk (c); koordinat dalam km.
jarak antar titik amat 0,5km )

Gambar 7 memperlihatkan bahrva pola dan distribusi anomali gayaberat-mikro 4D masih

menggambarkan karakter dari masing-masing sesar yaitu strike-slip, dip-.slip, tensile dan

oblique-slip. Nilai maksimum dari anomali gayaberat-mikro 4D untuk m<rdel prisrna sisi

tegak dan ditam.pilan dalam Tabel 7.
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Tahel ?. n*ilai maksinrum dari ancrnali ga1'aberat-mikrc 4D 1.'an_u riisebabkan oleh !aj* slip
sebesar 5mitahun dan 2-trnrnrtahun mengguriakan nrodel prisma sisitegak,

No Kompr-rnen sesai
F.lilai maksirnurn ciari .t g(pcal)

laju slip Srnitahur: la-i ri sl ip 2 3 rn nr;'tahun

I Strihe-slip + 208 prCai +{t_9949

) Dip-.slip - 210 pCal +i)"9703

J Tensiie + 201 pcal +0.8

4 Oblique-.siip + 240 pGal .r i.1088

Berdasarkan hasil-hasil pada Tabel 7 dapal disirnpulkan bahrva anomali gayaberat-

nrikro 4D secara teoritik ;.'ang disebabkan oleh pergerakan sesar dengan laju slip 23

mm/tahun adalah kecil yaitu l-3pGa!/tahun baik untuk model prisma sisi tegak maupun

untuk model dislokasi elastik sesar. Permasalahan sekarans nilai tersetrut berada diluar batas

keteiitian gravimeter LaCoste & Romberg tipe C I158. Oleh karena itu, perlu mencari

strategi khusus pada teknik pengumpulan data agar aktii,itas sesar dapat dideteksi

menggunakan metoda ga1'aberat-mikro 4D. Hasil sementara penelitian pemodelan ini

nremberikan sebuah 'justifik-asi" bahrva monitoring ak-ti..,itas sesar aktif menggunakan

metcda ga;vaberat-miiiro -iD di sepanjang sesar Stunatera sebaiknya dilakukan dalanr orde

tahunan dan bukan bulanan atau trirvulan- Hasil ini ;uga konslsten dengan penelitian lain,

seperti Zhaa (i99-5) i'ar-,g n.rendeteksi pergerakan sesaf segftIen aktif di Zona Sesar Sungai

Iv{erah di Cina selang rvaktu 5 tahun (Novenrber I985 s,1d i.iovernber 1990). Sedangkan Yi-

qing, dkk., (2004) ffiengamati evolusi ga1'aberat akil''at aktivitas gernpabumi di bagian

barailaut blok Qinghai-Xizan-{, Cina selama 9 tahurr t1992-20AD menggunakan inlerval

rvaktu pengukuran i-2 tahun seiarnaperiode i992-2001.

5. Studi gayaberat untuk memodelkan struktur sesar di Segmen Singkarak

Fauzi, dkk (2000) telah merntidelkan struktur sesar y'ang memotong Nagari Raw'ang

dan Parak Gadang di segrnen Singkarak berdasarkan data anomali gal..aberat 2D dan liasilnl'a

diperliliatkan pada Garnbar 8
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Cambar 8 (a) Penampang A-A' antara Nagari Rawang dan Parak Gadang dekat Nagari

Sumani yang memotong jalur sesar di Segmen Sumani, dan (b) adalah peta

anomali Bouguer lembar Solok (Sumber : Fauzi, dkk., 2000)

Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat bahwa daerah-daerah yang terletak pada pada

bidang sesar akan mengalami resiko kerusakan tertinggi. Ini dibuktikan pada kejadian

gempabumi tangga 6 Maret 2007 dimana Nagari Sumani termasuk salah satu daerah yang

mengiami kerusakan terparah di Kodya Solok.

6. Studi gayaberat-mikro 4D atau time-lapse untuk monitoring aktivitas sesar

Studi gayaberat-mikro 4D untuk monitoring aktivitas sesar di segmen Sumani dan

segmen Sianok telah dimulai oleh Ahmad Fauzi dan Syafiiani (2005). Pengumpulan data

tahap pertama mencakup pehgukuran.posisi stasiun, pengukuran gayaberat-mikro efek tide

di stasiun BS dan lapangan, pengukuran elevasi di stasiun BS dan lapangan serta

pengumpulan data curah hujan dan pengumpulan data elevasi muka air Danau Singkarak.

Selanjutnya data4ata tersebut diotah dan ditampilkan dalam bentuk penampang atau peta

seperti penampang gayaberat-mikro efek tide terhadap waktu, penampang curah hujan

terhadap waktu, penampang elevasi muka air Danau Singkarak terhadap waktu, peta

ketinggian stasiun dan peta anomali gayaberat-mikro lokal terhadap stasiun BS. lnterpretasi

dan analisa semnetara dilakukan dengan cara mengkompilasikan peta ketinggian dan peh

anomali gayaberat-mikro lokal dengan peta jalan di daerah penelitian. Kompilasi peta

ketinggian stasiun dengan peta jalan di daerah penelitian diperlihatkan pada Gambar 9.

Sedangkan kompilasi peta anomali gayaberat-mikro dengan peta jalan di daerah penelitian

ciiperlihatkan pada Gambar l0
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Gambar 9. Peta ketinggian stasiun dengan peta jalan di daerah penelitian-

Gambar 10. Peta anomali gayaberat-mikro lokal di daerah penelitian. Daerah yang

terletak di dalam kotak berwarna merah (Nagari Gunung Rajo) diduga

sebagai s€sar utama.

Berdasarkan Gambar 9 dapat disimpulkan bahwa peta ketinggian stasiun berkorelasi

dengan baik dengan peta jalan dan lokasi ketinggian stasiun teramati di sepanjang jalan

raya. Daerah yang terletak di sebelah utara Padang Panjang mempunyai ketinggian
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relatif lebih tinggi dari kota Padang Padang karena daerahdaerah tersebut terletak di

k-aki Gunung Singgalang da.n kaki Gunung Merapi. Sedangkan daerah yang terletak di

sebelah selatan kota Padang Panjang seperti Kubu Kerambil dan Gunung Rajo relatif

lebih rendah. Daerah yang paling rendah adalah daerah<iaerah yang terletak disekitar

Danau Singkarak seperti Malalo, Sumpur dan Ombilin- Peta kontour pada ketinggian

rendah dapat menunjukkan profil Danau Singkarak arah barat laut.

Profil dari peta anomali gayaberat-miko lokal pada Gambar l0 hampir mirip

dengan profil peta ketinggian. tapi mernpunyai karakteristik nilai yang berbeda dengan

ketinggian. Kota Padang Panjang yang dipilih sebagai stasiun referensi sehingga

mempunyai nilai anomali gayaberat-mikro lokal adalah nol. Sedangkan daerah{aerah

rendahan seperti Malalo, Sumpur dan Ombilin mempunyai nilai anomali gayaberat-

mikro lokat paling besar yaitu 80-90mGal. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar Hukum

Gravitasi Newton yang mendasari prinsip kerja metoda gayaberat bahwa setiap titik atau

stasiun yang berada lebih dekat ke pusat bumi akan mempunyai nilai gayaberat lebih

besar dibandingkan dengan setiap titk atau stasiun yang berada lebih jauh dari pusat

bumi. Hal ini dibuktikan dengan nilai gayaberat-mikro lokal daerah daerah rendah

s€perti Malalo, Sumpur dan Ombilin mempunyai nilai anomali gayaberat-mikro lokal

lebih tinggi dari daerahdaerah tinggi seperti seperti Singgalang dan Pakan Rabaa- Nilai

anomali gayaberat-mikro negatif di daerah sekitar Singgalang dan Pakan Rabaa

menunjukkan bahwa nilai gayaberat-mikro setiap stasiun di daerah tersebut lebih kecil

dari nilai gayaberat-mikro di Padang Panjang- Sedangkan perubahan nilai anomali

gayaberat-mikro lokal yang sangat tajam di daerah sekitar Nagari Gunung Rajo (kotak

berwarna merah pada Gambar l0 diduga sebagai jalur sesar utama. Nagari Gunung Rajo

adalah desa yang mengalarni kerusakan terparah pada kejadi gempabumi tanggal 2l

Juni 2004 dan 6 Maret 2007 sehingga daerah tersebut perlu diwaspadai secara terus

menerus.
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BAB III
MATERI DA}[ METODA PELAKSANAAFI

A. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Untuk dapat meningkatkan pngetahuan masyarakat tentang gempabumi bumi,

ada beberapa hal yang dapat dilakukan, seperti mengadakan penerangan meialui media

massa seperti radio, televisi, dan surat kabar pemutaran fitm penerangan atau memanfaatkan

dukungan pihak ketiga untuk membantu mencari solusi hal tersebut-

pilihan pertama dan kedua kurang efektif karena kurang minat masyarakat untuk

memonton televisi siaran daerah dan masih kurang minat baca masyarakat dan masih banyak

masyarakat yang bermukim diatas jalur sesar aktif bertaraf ekonomi rendah, sehingga

kepeduliannya terhadap media massa seperti surat kabar masih kurang' Pembuatan papan-

papan peringatan membutuhkan biaya yang besar'

Bantuan pihak ketiga yang memberikan penyuluhan terpadu yang kontiniu secara

gratis merupakan pilihan terbaik dalam hal ini. Penyuluhan terpadu ini dapat dilakukan di

lima kecamatan dengan cara sebagai berikut:

l. Melakukan penluluhan kepada masyarakat yang bermukim diatas jalur sesar aktif yang

diwakili oleh Kepala Nagari, Kepala Jorong, tokoh-tokoh masyarakat, pengUrus masjid'

pengurus Karang Taruna dan tokoh karismatik lainnya yang diharapkan dapat

menularkan pengetahuannya kepada masyarakat disekitarnya-

2. Memberikan layanan informasi bagi masyarakat yang mernerlukanny4 dengan cara

datang sendiri ke pUSLIT PSDA-MBA di kmlit UNP atau melalui memintaan daang

tempat sasaran secara gratis.

3. Membuat dan mengedarkan leaflet yang berisikan penjelasan ringkas tentang

gempabumi serta cara-cam untuk menyelamatkan diri sesaat dan setalah terjadinya

bencana gemPabumi dan tsunami

4. Membekali masyarakat dengan metoda menggunakan peralatan sederhana untuk

menentukan kekuatan gempabumi yang dapat dipasang dalam rumah sendiri'

5. Melakukan melakukan monitoring pritaku masyarakat, apabila beredar adanya issue

yang tidak bffiar di dalam masyarakat tentang gempabumi bumi'

B. REALISASI PEMECAHAN MASALAH
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Berdasarkan kerangka pemecahan masalah di atas, realisasi yang dilakukan adalah

penyuluhan langsung kepada masyarakat yang bermukim diatas jalur sesar aktif yaitu pada

daerah Balai Gadang Batipuah Baruh Kecematan Batipuah Kabupaten Tanah Datar yang

diwakili oleh Kepala Nagari, Kepala Jorong, tokoh-tokoh masyaraka! pengurus masjid,

pengurus Karang Taruna dan tokoh karismatik lainnya, yang diharapkan dapat menularkan

pengetahuannya kepada masyarakat disekitarny4 dengan materi sosisalisai sesar aktif

konseling trauma dan kontruksi bangunan tahan gempa dengan gampar:Ln penerapan st'b-

C. KHALAYAK SASARAN AI\TTAIL{ YAI\G STRATEGIS

Khalayak sasaran pada kegiatan ini adalah masyarakat yang bermukim diatas jalur

sesar aktif yang diwakili oleh tokoh-tokoh masyarakat, termasuk Kepala Nagati, Kepala

Jorong pengurus masjid, pengurus Karang Taruna, tokoh karismatik, Kepala SD, Kepala

SMP, guru-guru bidang studi terkait yang diharapkan dapat menularkan pengetahuannya

kepada warga disekitarnya. Perserta diharapkan hadir minimal 30 onmg tmtuk setiap

kecamatan yang dilaluijalur sesar aktif,, sehingga setelah kegiatan ini minimal 150 orang

telah dapat memahami dengan mengenai gempabumi. Proses pemilihannya dilakukan

sebagai berikut:

l- Pengiriman surat permintaan izin ke Kantor Camat dan Kantor Nagari melalui Walikota

Padang Panjang untuk mengumpulkan aparat terkait, tokoh-tokoh masyarakat serta

pemuda-pemudi

2. Memberikan kriteria tokoh masyarakat yang akan diundang- Kriteria utama dalam

memilih undangan : l) Kepala Nagari, Kepala Jorong, Kepala SD, Kepala SMP, Kepala

1S

Survey lokasi pemukiman
penduduk di jalur sesar aktif

Pengurusa surat izan kepada wali Nagari dan camat
setempat

Sosialiasi Zona Aktif, konseling trauma dan konseling

kontruksi banggnan tahan gempa Materi pelatihan

Tanya Jawab dan diskusi



SMA, Ketua/sekretaris Karang Taruna/Pemuda, Ketua/Sekretaris Remaja Masjid,

Ketua/Sekretaris PKK, dan tokoh-tokoh masyarakat yang karismatik dan diutamakan

yang selalu resah apabila adanya issue gempabumi dan tsunami, 2) Diprioritaskan

kepada mereka belum pemah mendapat menjelasan tentang gempabumi dan tsunarni

secara langsung dari penyuluh yang kredibilitasnya terjamin, 3) Mempunyai kepedulian

terhadap keresahan masyarakat akibat issue-issue gempabumi dan tsunami.

3. Penetapan jadual penyuluhan untuk setiap kecamatan,

D. METODE KEGIATAN

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan adalah

dengan melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Penyuluhan Tetang zona sesar Aktif

Penyuluhan kepada masyarakat yang bermukim diatas jalur sesar aktif dilakukan di lima

kecamatan dengan dukungan fasilitas I unit komputer Notebook centrino 1,731vtr72,

LCD projector. Metode yang digunakan dalam penyampaian materi pelatihan adalah

ceramah, tanya jawab dan diskusi di kantor kelurahan. Dalam ceramah juga disertai

dengan memutaran rekaman bencana gempabumi dan simulasi beberapa kemungkinan

yang terjadi di atas jalur sesar aktif apabila terjadi bencana gempabumi. Penyuluhan

secara berlanjut dilaksanakan pada setiap adanya pertemuan umum warga masyarakag

seperti arisan PKK, wirid mingguan, dan sebagainya.

b. Pelayanan Informasi

Pelayanan informasi, maksudnya adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat

tentang issue yang benar tentang gempabumi. Masyarakat dapat berkonsultasi mengenai

issue gempabumi ke PUSLIT PSDA-MBA di Lemlit UNP atau diundang untuk

memberi penjelasan ke tempat yang disepakati oleh pengundang dan konsultan yang

akan dikirim.

c. MonitoringPemanfaatan

Monitoring pemahaman terhadap materi yang telah diberikan dilakukan dengan cara

pengarnatan langsung, melalui angke! dan wawancara dan p€ngamatan tingkat

keresahan masyarakat apabila adanya issue gempabumi dari para peramal-paramal yang

tidak mempunyai legallitas mengenai gempabumi .
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAI\

A IIASIL

Dengan adanya sosialisasi tentan zona sesar aktif, konseling trauma dan konseling

bangunan tahan gempa, antusias masyarakat amat tinggi yang terlihat dari banyaknya

masyarakat yang hadir pada acara sosialisasi tersebut yang berasal dari berbagai lapisan

masyarakat seperti guru, wali Nagari, kepala Jorong, pengurus Mesjid, karang Taruna,

tukang, pemuda.

Setelah acara dibuka oleh wali Nagari sosialisasi pertama dilakukan oleh Bapak

DR Ahmad Fauzi, M.Si tentang zona sesar aktil yang ada di Sumatera Barat, materi yang

disampaikan pada sesi ini antara lain tentang penomena pergerakan lempeng, daerah zona

subduksi dan zona sesar yang ada di sepanjang pulau Sumater4 teknik penyelamatan diri

jika pada saat terjadinya gempa kita berada di Gedung-gedung bertingkat, di jalan, pada saat

berkendaraan, dan jika berada di penggir laut, serta tanda-tanda shmami. Sesi kedua

disampaikan oleh salah satu anggota dari bidang keahliah konseling Jurusan Bimbingan

Konseling Fakultas tlmu pendidikan dengan materi antara lain tentang bagaimana cara

menangani anak atau orang lain yang mengalami truama dengan adanya gempq apa yang

harus kita lakukan pada saat gempa terjadi dan bagaimana cara menangani masyarakat yang

trama setelah gempa. Seterusnya sesi ketiga penyampaian materi tentang bangunan taha

gempa yang disampaikan oleh salah seorang anggota yang berasal dari tenik sipil, adapun

materi yang disampaikan antara lain bagaimana merancang bahgunan tahan gempa mulai

dan pondasi, slop, dinding, kuda-kuda untuk bangunan beton, semibeton dan bangunan

kayu, bagaimana perbandingan campuran pasir semen untuk dinding, tiang, pondasi,lantai

dan lain-lain.

Setelah penyampaian materi dilalokan diadakan diskusi dan tanya jawab tentang

materi. Pertanyaan-pertanyaan yang muncul antara lain daerah mana saja yang merupakan

zona sesar aktif di Sumatera Barat dan di Kabupaten Tanah Datar; bagaimana sebaiknya

solusi untuk penduduk yang pemukimannya berada di zona sesar aktif; apa yang sebenarnya

penyebab terjadi gempa bumi di Sumatera Barat dan bagaimana ilustrasi prosesnya; apa

yang harus kita lakukan sebagai orang tua, pada saat gempa terjadiada anak yang menjerit

ketakutan, bagaimana cara supaya anak-anak tidak begitu terpengaruh mentalnya dengan

adanya gempa; apakah kita perlu lagi membuat pondasi sekeliing jika kita telah membuat
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pondasi cakar ayam untuk tiangnya; retak yang bagaimana pada dinding rumah yang harus

di bongkar dan yang bisa ditempel saja; iangkah apa yang harus kita lakukan untuk rumah

berlantai dua, dimana kolom pada lantai satu sudah tidak stabil lagi?apakah perlu dibongkar

sampai lantai dua atau tidak;

B. PEMBAHASAI\

Dari pertanyaan pertanyaan yang disampaikan masyarakat dapat dibahas antara

lain yaitu daerah daerah yang merupakan jalur sesar aktif adalah daerah disekitar Segmen

Sumani dan Segmen Sianok. Segmen Sumani terletak pada posisi l,Oos yd 0,5oS. Panjang

segmen ini adalah 60 km dan merentang dari daerah wlkanik Danau Diatas sampai arah

baratdaya Danau Singkarak. Segmen Sianok terletak pada posisi 0,7qS yd 0,lol{- Panjang

segmen ini adalah 90 km dan merentang dari tepi Danau Singkarak sampai katulistiwa

dengan lebar l0 km didekat barat daya Gunung Merapi dan 18 km di Danau Singkarak.

Segmen sesar Sianok dapat dengan mudah diikuti dari fotoudara dan peta tofografi berupa

struktur kelurusan yang tegar membentang dari daerah Kumpulan-Bonjol sampai ke ujung

utara Danau Singkarak. Di daerah antara antaraBukit Tinggi dan Danau Maninjau jalur sesar

ini membentang mengiris lapisan horizontal yaitu tebal dari Tufa Maninjau. Di lembah

Sianok sesar aktif ini tepat melewati Desa Koto Gadang dan Desa Jambak. Segmen sesar

Sianok menerus kearah selatan melewati bagian timurlaut kota Padang Panjang kemudian

menoreh endapan breksi dan lava Cunung Merapi di kaki lereng sebelah baratdayanya.

Daerahdaerah yang merupakan sesar aktif sebaiknya dimanfaatkan sebagai lahan

pertanian bukan sebagai pemukiman pendudulq karena daerah ini akan rawan terjadinya

gempa. Penyebab terjadinya gempa bumi di tanah datar karena adanya pergeseran sesar yang

membelah pulau sumater4 bagian barat pulau Sumatera aakan bergerak ke arah utara karena

penujaman miring cleh lempeng tndo-Aushalia dan bagian timur akan ergerak ke arah

selatan.

Pada pembahasan konseiing anak yang mengalami trauma menjerit ketakutan pada

saat terjadinya gempa sebagiknya anak tersebut dipangku dan didekap oleh orang tuanya,

sambil dihibur degan kata-kata agar supaya anak tersebut bisa merasa tenang. Agar anak-

anak tidak begitu merasl ketautan dengan adanya gempq anak-anak dapat diterapi dengan

cara memperbanyak permainan darr hiburan-hiburan, dan hindari jangan sampai anak-anak

memisahkan diri dari orang tua, teman-temannya dll.
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unhrk pembuatan pondas! *r;ffir;iru ponfrlsiTnnrt tiang (kolom) sudah

sudah dibuat cakar ayam, kita tidak perlu lagi untuk membuat pondasi keliling,pcndasi cakar

ayam tersebut sudah cukup. Untuk dindng rmah yang retak kurang dari 2 cm tidak perlu

dibongkar tapi cukup dengan memplaster kembali dengan cara membuang bagian yang retak

dan memtrerikan plaster baru agar bagian satu dengan lainnya kembali terhubung, walaupun

kekuatannya tidak sepertikondi awal. Jika lebih dari 2 cm dinding tersebut harus dibongkar.

Jika kolom pada lantai saor sudah tidak stabil, klom tersebut harus dibongkar dan

sebagai penyangga sementara dapat dibantu dengan kayu atau sejenisnya sampai kolom

tersebut benar-benar kuat, dan pastikanjuga besi pada kolom lantai satu terikat kuat dengan

koiom lantai dua ssehinga tidak harus dibongkar sapai lantai 2, walaupun daya tahannya

sedikit bekurang.
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BAB V

KESIMPTILAIY D,AN SARAN

A. KESIMPULAi{

Setelah dilakukan sosialisasi tentang zona sesar aktif, konseling trauma dan

konseling bangunan tahan gempa dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Daerah-daerah yang merupakan jalur sesar aktif di Sumatera Barat yaitu daerah yang

dilalui sesar surnani yaitu pada posisi l,0os yd 0,5oS dan sesar sianok pada posisi 0,7oS

Yd O,l"I.f

2. Daeratr-daerah yang merpakan jalus sesar aktif sebaiknya tidak digunana sebagai

pernukiman penduduk

3. Trauma terhadap gempa banyak dialami oleh anak-anak, hal ini dapat dikurangi dengan

melakukan terapi seperti bermain, lomba anak-anak dll

4. Agar rumah yang terbuat dari beton tidak mudah roboh jika tedadi gempa, ada beberapa

hal yang perlu dipertimbangkan antara lain

a) Pemilihan lokasi bangunan rumah, sebaiknya tidak pada daerah sesar aktil daerah

rawa-raw4

b) Pastikan pondasi yang dibuat mampu menahan beban rumah dan terbuat dari

c.rmpuran kerikil, batu, dan semen

c) Perbandingan campuran semen dengan pasir sebaiknya l:3 untuk rumah beton

B. SARAN

1. Sebaiknya sosialisasi ini dilakukan secara kontinu untuk menambah pengetahuan

masyarakat tentang bahaya gemPa

Z. Sosialisasi baru pada daerah sesar aktifl yang ada Sumatera Barat, perlu diadakan

sosialisasi pada darah suMuksi seperti Kepulauan Mentawai dan dan peningkatan

pengetahuan masyarakat tentang tsunami
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Telah meiakukan kegiatan pengabdian kep'ada masyarakat yalcni seba.gai : Nara

Sumber/?engantar/InstraHur/?etatih/W'asit/AnggotalPanitia/PembimbinglPenatar
datcm penerapan IPTEKS di Masyarokal *,) dalam kegiatan dengan judul :

SURAT PER}IYATAA"N
M ELAKUK{\ KEG IATAN PENGABDIAN KEPADA JViASYARAKAT

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ...*I.i*.'jI-- -/-T-:-.-Pi9-9-
it

NIP

Pa.-lgkat/Golongan

Jabatan
Menerangkan

l{ama

NIP

PangkauGolongan

Jabatan

: . .e*;L - .r{+:i+.11 . p+.i-f E.{*ir 5Ar;'U,t!i

yang telah berlangsung :

Demikianlah surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestmya-
...........2007

Catatan:
I +) Caret yang tidak P'erlu
2. Materilmakalah dan iadwal kegiatan terlampir



SURAT PER}IYATAAN
M E LA KU KAN KE G IA TAN PEN GABDIA,N KEPADA 

.NiASYARA 
KA T

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ,..ii:.rii:..P'L:.tl.i9...

i,irii,l l.iiGd";L BATIPU;iI BAr;Uiil

, lr '+rtli:) E!!.VT..
. 152?5138'.)

.t.ena.!.e..T1r. I. . /..!.+.+..i1. .. ...

. 4 e I u. a. . .E.i ? ei. . .E.i r i ii :. i. liT. i.-: . .9 ii i rli :.p_?i 3. . LY. :.1 
i t

PoDA-I-iBn Ui{P .Sei<retari s iiAGI ;'ranvli} Sun-Bar

Telah melakukan kegiaan pengaMian kepada masyarakat 1,akru sebagai '. Nara
Su mb er/P eng an u r/l nstu Hu r/Pe Ia ti h/W' asit/A nggot a/Pan itio/Pe m b i m b i ng/Pe n a tar
dalam penerapan IPTEKS di Masyara*at "l dalam kegiatan dengau judul :

..$.csia.ti.sesi...z,s.e.a..$s.p.+.i..+ir!.i.f..1!ri,.r.e.]'i.qc..Lt.{'9r:3...4.?.: li:.t::.i.'ng Kcntru

NIP

Pangkat/Golongan

Jabatan

Menerangkan

Nama

NIP

Pangkat/Golongan

Jabatan

Gempa tsumi Di Sumatera Bar:at.

yang teiah berlangsunr :

Dernikianlah surar pemyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
meshnya.

Bal- ...., --..-.09.- .-...98... : .2007

Catatan :
I *) Caret yang tidak perlu
2. Materi/makalah dan jadwal kegiatan terlampir
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SUR.IT PERNYATAAN
ivl E LA IIIU Ktu\ Kp G L{ TA}{ i: E N GA B D L{ ii KE PA DA l{r{ SYAIL{ I(l{ T

r:ng bertanda tangan di bawah ini:

Nama :...D-L'$BL!-.{-I..PLsIQ --

NIP

Pangkat/Golongan

Jabatan
Menerangkan

Nama

NIP

PangkaUGolongan

Jabatan

'dALi .tl*t +LI. . .s. $TLB.U. .4i1- . P {riu. .4E

Dr s .ASRUL.i"1. A

E;nJbqet

F s.ti!.bi.']+..T.1r. .I .. I..1.Y. .q
rekan Ft'lIPA UNP

Telah melakukan kegiatae pengabdian kepada masyarakat yakni sebagai : Nara

Sumber/Pengantor/lnstuHur/Pebtih/W'asit/Anggota/Panitta/Pembimbitg&enatai
dalam penerapan IPTEKS di Mosyaralut *l dalam kegiatan dengan judul : ir ^
..scsi.atisasi..Zcna..+.e.$.ar..S.lr.tif -.i!?.o.q.q].-i.ng--T.f.{.V-iLe.i3.e..f.199:-?-iir}E

c.pp.! r q r sL ..P.?r]$y ?.?T T * 1L 9 9Tl 3 . :-: ?3e11 -'i-:q: iil iif T'- P :: " 
n"u

.e..qti .?i lqv:tera Barat.

yang telah berlangsung

Demikianlah surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Balai

tJ

Catatan :
I *) Caret yang tidak perlu
2. Materiimakalah dan.ladwal kegiaran terlampir
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SURAT PJRNYATAAN

Yang ustanda tangan di bawah ini
Nama

NIP

Pangkat/Golongan

Jabatan
Menerangkan

Nama

NIP

Pangkdt/Golongan

Jabatan

T

: ..i.1.?.1.?95-1.9.... .

,.i.L:f{ILr II.:PI{c

- .PA-(HEUR RAtrI , s . Pd .I{ .Si

Telah rnelakukau 
feeiatln oeagabdian. k:q:du masyarakat yai*i sebagai : Naresumber/penganurttntt atdurn""iiitJw,"sit4isrihziirae"^bimbins/penatar

dalam penerapan IpTEKS di ttrryio*rt^") da;;!"S,";_d"ngan judul :sa*ialisasi- -za,ta.,resar.l..{k.tif ..4.a;;".}.f.ns}-(.eup.+.-.i.?.q.._{-qn.q.g}_1.ne
ii-g-q-! -{u r-pi Pqlgy.+?.?. T. 3}.??. .g.qry.:. : -: !:g.:1.. ! nara r.ii b :. ga si B e nc an a
.+i.?.T.- (.i:iB.:..1 .9.p.y.,:e Bumi ;i ,jumaLerca Bar ";:

yang telah berlangsung :

**Tfi::"h 
surat pernvataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

Baiai n at'b 09 - 38- .....2007

Catatan:
I *) Caret yang tidak perlu
2. Materilmakatah dan jadwal kegiatan rerlampir
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ajar= Juz.usan Fisika



SURAT PERI\TYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

lJama :...+.Yrrr-r.?ll . -rT... E-i J0
NIP

Pangkat/Golongan

Jabatan
Menerangkan

Nama

NIP

PangkaVGolongan

Jabatan

B.+KI{BI

1it519B23
, ---Lei{Ecr / 1l-L ct

Telah rr.elakukan kegiatan p,er,gaMiarl- kepada masyara-kat yalcni sebagai : NaraS a mb er/Pe n g a n tar/t nstru Hu rtPe ta ti htw' astr/A ngguolpa i itidie Drbim b i nfEe n a tar
Qlampenerapan IPTEKS di lLlasyarahat ? dat; keeiatatr denean iud,r -

.ii9.:-11.?.1.i..e9p.1...=/Qna resai. Akt.ii--.tsr.??.f91ine fia'umADtn'iicnseling

i eh eq. . $.eIE e. .i.?.P.?E 3L ..9gr.U*.. j:I i t i g a s i B en c an a

tsuni Di iumater.a tsar=at.

-ii p.nti u i.i .-:i. . .B_?rlgp.q?.q

.+13T., .(. .l{P..-...}..9 **p'

yang telah berlangsung :

Demikianlah surat pernyataan ini dibuat unhrk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

B ....e 9....-..e 8. ..=......2ffi7

0
Catatan :
I *) Caret yang tidak perlu
2. Materilmakalah dan.ladural kegiatan terlampr

VIALI tli{6AR
BilTiFUi.:!

. Ketua Juz.usan Tekaik Sipil rlT UI{p
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SURAT PERI\TY
ir:'i.- i1:^-1 '-'i:
ATAAN

M E LAKU KAN KEG IA TAN PE N GAB D IA N KEPADA' ivIA SYARA KA T

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama '...iY.=5ril:...tii.Bi.j0

ii;-I,I iiAL:Lii B-+.tIFU-,.1i iiL:UAii

..D_f.=" : +{*.1.2!. i.i..l+NC ,M . ? d .K cn-s

. :t.1.1!.691.t.2_ ... ...

: ..Lq.$.!.q.r ../...11I.. q... ..... .

Telah melaktrkan kegiatan pengabdiar. kepada masyarakat yaiari sehagai : Nara
Sumber/PengontorllnstruHurlPelotih/W'astt/Anggota/PanitiilPembimbin[/penatar
dalampenerapon TPTEKS di Masyarakat *,f dalam kegiatan dengan iudul :

.pp.s.i.aii,1B$.i..49n.A._"-9.-t?I -il,,<!i.t..('.p.?.9.?1Ll1g..Trauma uan (-cnseling

ii.p.ac.ruk-si..-B..a.rlsir.?.+.r1..E3h4?-..y.eAPe..i.e.Pggg1. {f*.V+ ilitisasi Beneana

.ii.Arjr.. (..ilP.+...i.-9gtp+ Bgli oumatera Barat.

yang telah berlangsung :

Demikianlah surat pernyatean ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya' 

Balai .G.adan5 ....g-9 ..:...?g-......2007

Crtatan :
I ') Caret yang tidak perlu
2. Materlmakalah dan jadwal kegiatan terlampir

t

f

I

NIP

Pangkat/Golongan

Jabatan
Menerangkan

Nama

NIP

Pangkat/Golongan

Jabatan

0
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